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MOTTO 
Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. 
(Terjemahan QS Albaqarah: 286) 
 
Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui. 
(Terjemahan QS Albaqarah: 216) 
 
Wahai Rasulullah, siapa yang paling berhak aku perlakukan dengan baik? Nabi 
menjawab: Ibumu. Lalu siapa lagi? Nabi menjawab: Ibumu. Lalu siapa lagi? Nabi 
menjawab: Ibumu. Lalu siapa lagi? Nabi menjawab: Ayahmu, lalu yang lebih 
dekat setelahnya dan setelahnya. 
(Terjemahan HR Al Bukhari) 
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ABSTRAK 
Zulfahmirda Matondang. C0214068. 2018. Kesinoniman Adjektiva Noninsani 
dalam Bahasa Indonesia. Skripsi: Program Studi Sastra Indonesia Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Tulisan ini menelaah masalah kesinoniman dalam bahasa Indonesia, 
khususnya adjektiva yang berciri komponen (–INSAN). Pengkajiannya 
menggunakan kalimat distribusi dan kalimat diagnostik untuk mengetahui 
komponen bersama dan pembeda pasangan leksem tersebut. Tulisan ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan bentuk kesinoniman adjektiva noninsani dalam bahasa 
Indonesia serta mendeskripsikan komponen makna dan dimensi makna adjektiva 
noninsani yang bersinonim dalam bahasa Indonesia. Data penelitian berupa 
pasangan leksem adjektiva bahasa Indonesia yang bersinonim dan berciri 
komponen (–INSAN) beserta artinya. Sumber data yang digunakan adalah Kamus 
Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima Daring. Selain itu, digunakan pula beberapa 
kalimat untuk menentukan kemutlakan pasangan leksem yang bersinonim 
tersebut. Teori yang digunakan adalah teori relasi makna dan sinonimi dari Cruse. 
Data dikumpulkan menggunakan metode simak dengan teknik catat, dianalisis 
menggunakan metode agih dengan teknik ganti dan metode analisis komponen, 
serta hasil disajikan dengan metode formal dan informal. Berdasarkan hasil 
analisis, disimpulkan bahwa bentuk kesinoniman adjektiva noninsani dalam 
bahasa Indonesia bersifat tidak mutlak dan dikategorikan menjadi delapan 
klasifikasi, yaitu (i) satu leksem lebih umum daripada yang lain, (ii) satu leksem 
lebih intens daripada yang lain, (iii) satu leksem lebih emotif daripada yang lain, 
(iv) satu leksem dapat mencakup penerimaan atau penolakan moral sedangkan 
yang lain netral, (v) satu leksem lebih profesional daripada yang lain, (vi) satu 
leksem lebih literer daripada yang lain, (vii) satu leksem lebih kolokial daripada 
yang lain, dan (viii) satu leksem lebih bersifat lokal atau dialek daripada yang lain. 
Komponen makna pasangan leksem adjektiva noninsani masing-masing memiliki 
komponen bersama dan komponen pembeda dan terlihat dalam beberapa dimensi 
makna, yakni SIFAT, CARA, ALAT, WAKTU, OBJEK, KEILMUWAN, 
HARGA, KUALITAS, AKTIVITAS, KEADAAN, RELIGIUS, DIKSI, 
PELAKU, SASARAN, KARAKTERISTIK, NADA, PEMILIK, BENTUK, 
PERSAMAAN, WUJUD, RAGAM, MATERIAL, HASIL, MAKHLUK, RASA, 
TUJUAN, MORFEM, dan TOPIK. 
 
Kata kunci: relasi makna, sinonimi, leksem, adjektiva noninsani, bahasa 
Indonesia. 
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ABSTRACT 
Zulfahmirda Matondang. C0214068. 2018. The Synonymy of Nonhuman Adjective 
in Indonesian Language. Bachelor Thesis: Indonesian Language and Literature 
Department, Faculty of Cultural Science, Sebelas Maret University. 
This research studies the problem of synonymy in Indonesian language, 
particularly component-characterized adjectives (–HUMAN). The assessment 
uses distributional and diagnostic sentence in order to determine the common 
component and differentiator component of the lexeme pairs. This research aims 
to describe the form of nonhuman adjective synonymy in Indonesian language and 
to describe the components of meaning and the dimensions of nonhuman adjective 
meaning synonymous in Indonesian language. The research data are pairs of 
adjective Indonesian lexeme which are synonymous and component-characterized 
including their meaning. The data source is Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 
Kelima Daring. Some sentences are also used to determine the absoluteness of the 
synonymous lexeme pairs. The theory utilized is Cruse’s theory of relational 
meaning and synonymy. The data are collected using observation by recording 
technique, analyzed using distributional method by substitution technique and 
component analysis method, and the results are presented using formal and 
informal method. Based on the result, it is concluded that the form of nonhuman 
adjective synonymy in Indonesian language is not absolute and categorized into 
eight classifications: (i) one lexeme is more common than the other, (ii) one 
lexeme is more intense than the other, (iii) one lexeme is more emotive than the 
other, (iv) one lexeme can include moral acceptance or rejection, while the other 
is neutral, (v) one lexeme is more professional than the other, (vi) one lexeme is 
more literary than the other, (vii) one lexeme is more colloquial than the other, 
and (viii) one lexeme is more local and dialectical than the other. Each of 
components of meaning of nonhuman adjective lexeme pairs has common 
component and differentiator component, they are seen in some dimensions of 
meaning: NATURE, METHOD, INSTRUMENT, TIME, OBJECT, SCIENCE, 
PRICE, QUALITY, ACTIVITY, SITUATION, RELIGIOUS, DICTION, ACTOR, 
TARGET, CHARACTERISTIC, TONE, OWNER, FORM, SIMILARITY, 
APPEARANCE, MATERIAL, STYLE, RESULT, CREATURE, SENSE, GOAL, 
MORPHEME, and TOPIC. 
Keywords: relational meaning, synonymy, lexeme, nonhuman adjective, 
Indonesian language 
 
